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Abstrak. Pandemi mengakibatkan terganggunya sistem nilai kehidupan masyarakat
pulau Jawa. Konseling indigenous merupakan salah satu cara merekonstruksi sistem
nilai dalam masyarakat Jawa supaya mampu beradaptasi di masa pandemi.
Hanacaraka merupakan aksara Jawa kuno yang memiliki nilai filosofis mengenai
perjalanan kehidupan manusia. Penulisan ini bertujuan mengidentifikasi nilai filosofis
Hanacaraka yang berkontribusi dalam menghadapi realitas pandemi. Penulisan ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan referensi yang bersumber dari
buku dan artikel penelitian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai-nilai
filosofis Hanacaraka sebagai konseling indigenous yang dapat diajarkan dalam
menghadapi realitas pandemi adalah: (1) Hakikat manusia (2) Hakikat kehidupan.

Kata Kunci: hanacaraka, konseling indigenous, pandemi

1. Pendahuluan
Masyarakat Indonesia mengalami public confusion akibat dampak pandemi yang
berlangsung mulai tahun 2019 hingga saat ini. Statistik menunjukkan bahwa sebanyak
111.332.262 orang terdampak langsung dan sebanyak 2.605.356 orang meninggal dunia
(Pondalos & Santi, 2021). Pandemi juga mengganggu stabilitas kehidupan masyarakat
dalam berbagai bidang diantaranya ekonomi, politik, sosial dan budaya Dampak pandemi
dalam bidang ekonomi dapat ditinjau dari menurunnya daya beli masyarakat akibat
pelaksanaan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) (Nelwan, 2021;
Ningrum dkk., 2021), terjadinya pemutusan hubungan kerja karyawan secara besar-besaran
(Juaningsih, 2020; Muslim, 2020; Sugiarti, 2020) dan naiknya angka sejumlah kebutuhan
primer dan sekunder masyarakat (Alyani & Qalyubi, 2021; Harahap, 2021; Siyamto &
Saputra, 2021).

Pandemi pada bidang politik dapat dilihat dari variasi kebijakan berbeda mulai tingkat
RT, RW, kelurahan, desa dan kota/kabupaten dalam menghadapi pandemi, hingga
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terjadinya penimbunan perangkat alat kesehatan oleh oknum tertentu (Lusianawati, 2020;
Mirani dkk., 2021; Tuwu, 2020). Selanjutnya pada bidang sosial, pandemi berdampak pada
keharmonisan rumah tangga hingga berujung perceraian (Fauziah dkk., 2020; Subardhini,
2021; Tristanto, 2020), kekerasan antara anggota keluarga (Fazraningtyas dkk., 2020;
Latifah dkk., 2021) dan menurunya toleransi antar masyarakat di masa pandemi, terutama
terkait sikap patuh terhadap penerapan protokol kesehatan selama menjalankan aktivitas
sehari-hari (Ibrahim Nur, 2021; Witono, 2020). Sedangkan pada situasi budaya, pandemi
berdampak pada pola interaksi komunal yang akhirnya menimbulkan rasa saling
mencurigai antara masing-masing kelompok masyarakat (Harahap, 2020; Martinloi dkk.,
2020) dan mulai pudarnya rasa saling menghargai (Funay, 2020).

Realitas pandemi membawa masyarakat menuju era baru yang disebut dengan istilah
“New Normal” atau tatanan hidup baru. Orientasi sistem tatanan hidup baru ini adalah
menjaga eksistensi kehidupan masyarakat dalam berbagai latar belakang fungsi kehidupan
yang mereka perankan dalam rutinitas sehari-hari. Tatanan hidup baru juga diterapkan
untuk mengurangi dampak merugikan yang muncul dan dialami oleh masyarakat selama
masa pandemi berlangsung hingga pasca pandemi akan berakhir. Pemerintah melalui
kebijakan dan pengaruh politik telah berupaya keras untuk menciptakan rasa aman pada
setiap anggota masyarakat, sedangkan para ilmuan dan peneliti juga berupaya menemukan
solusi terbaik untuk mengentaskan problematika dimasa pandemi. Solusi tersebut dapat
dalam bentuk ilmiah seperti perlakuan medis maupun non ilmiah seperti pemanfaatan
sumber-sumber nilai dan prinsip luhur yang dimiliki oleh masyarakat (Wolf dkk., 2020).

Masyarakat Indonesia dibangun oleh sistem nilai dan budaya yang berkembang dari
masa ke masa. Situasi masyarakat di zaman dahulu tentu berbeda dengan dimasa saat ini,
namun nilai dan prinsip hidup di masa dahulu terbukti mampu menjaga eksistensi peran
dan fungsi peradaban kehidupan manusia hingga saat ini. Beberapa nilai yang mampu
menjaga eksistensi tersebut diantaranya adalah nilai gotong royong, unggah-ungguh, dan
loyalitas terhadap prinsip. Mayoritas pembentukan nilai-nilai budaya masyarakat dilakukan
dalam konteks pendidikan (Bruner, 2020), kemudian tidak sedikit juga yang melalui proses
transaksi jual beli maupun pengaruh kepemimpinan. Beberapa bukti otentik yang berkaitan
dengan penyebaran budaya di masyarakat yaitu kisah Walisongo, kisah kerajaan-kerajaan
nusantara dan temuan simbol-simbol dalam kitab kuno. Dokumentasi budaya tersebut pada
masa kini akhirnya digunakan sebagai salah satu kerangka menjalankan roda kehidupan
dalam berbagai bidang.

Pendidikan merupakan sistem sosial yang mampu menghubungkan berbagai fungsi
kehidupan. Proses transfer ilmu pengetahuan dalam situasi belajar dapat menggugah cara
berpikir dan cara bertindak seseorang supaya sesuai dengan kebutuhan lingkungan
disekitarnya. Disiplin ilmu yang diajarkan dalam pendidikan juga bermacam-macam yakni
mulai dari ilmu dasar hingga ilmu terapan. Bimbingan dan konseling merupakan ilmu
terapan yang menjadi bagian penting dan mampu mendukung pencapaian hasil belajar
seorang individu dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat melalui
serangkaian proses intervensi terapeutik. Penerapan layanan bimbingan dan konseling
dalam mendukung individu juga tidak dapat dipisahkan dari prinsip nilai yang diyakini oleh
individu, sebab dampak intervensi yang muncul selama proses konseling akan saling
berpengaruh terhadap nilai yang dimiliki oleh individu tersebut (Astuti, 2021).

Konseling adalah kata kunci dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling. Proses
terapeutik yang terjadi selama konseling memiliki ciri khas yang berbeda dengan bentuk
layanan terapeutik lainnya. Salah satu ciri khas pelaksanaan konseling adalah kombinasi
konseling dengan unsur-unsur nilai budaya atau yang disebut sebagai konseling
indigenous. Konseling indigenous merupakan aplikasi hubungan terapeutik yang
menggabungkan prinsip konseling dengan prinsip budaya, sehingga tercipta sebuah bentuk
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layanan dinamis dan berorientasi pada harmonisasi diri serta kehidupan (Sari & Setiawan,
2020; Sarwono, 2018). Beberapa bentuk hasil perpaduan antara konseling dengan nilai
budaya yaitu konseling berbasis budaya Madura (Hidayah dkk., 2018b; Hidayah, 2018),
konseling berbasis budaya Jawa (All Habsy dkk., 2019; Hidayah dkk., 2018a), konseling
berbasis budaya Sumatra (Ayu dkk., 2020; Harahap dkk., 2020), konseling berbasis budaya
Kalimantan (Ramadhani dkk., 2018; Riswanto, 2019), dan konseling berbasis budaya
Sulawesi (Nurhaeda, 2018; Umar, 2017), serta konseling berbasis budaya nusantara lainnya
(Mappiare, 2018; Ariantini dkk., 2019; Ariantini & Suriata, 2019; Fitri dkk., 2020).

2. Metode

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan (/ibrary
research). Studi kepustakaan yang dilakukan oleh penulis berhubungan dengan sumber-
sumber informasi yang membahas konseling berbasis budaya, hanacaraka dan
problematika dalam realitas pandemi. Sumber informasi diperoleh melalui buku dan artikel
penelitian dalam 3 tahun terakhir. Tahapan studi kepustakaan yang dilakukan adalah
menetapkan topik, menelusuri sumber informasi, menetapkan fokus kajian, menghimpun
sumber informasi yang dibutuhkan, menyajikan hasil studi kepustakaan (Agustiningrum &
Purwoko, 2021).

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan dokumentasi. Penulis
mendokumentasikan berbagai sumber informasi yang berkaitan dengan kajian kepustakaan
secara online maupun offline atau cetak. Sumber informasi yang terhimpun selanjutnya
digunakan sebagai bahan menyusun hasil kajian kepustakaan dalam bentuk karya tulis non-
ilmiah.

3. Hasil
Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dilakukan maka diperoleh hasil identifikasi
pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 3.1 Indentifikasi Nilai-Nilai Filosofis Hanacaraka

Simbol
Ha Na Ca Ra Ka
menggambarka lima tahap menggambarkan  Hadirat ciri-ciri
n ciri-ciri perkembangan  kemarahan Tuhan dalam  manusia
manusia yang  manusia manusia. Jenis segala aspek  cerdas
memiliki selama keinginan ini kehidupan,
keberuntungan  kehamilan adalah meskipun
tinggi yang mudah dipatuhi manusia
dilambangkan  sebagai ciri khas  tidak dapat
dengan lima generasi melihatnya
lampu batu sebelumnya, secara
mulia demikian orang langsung.
tua Sebagai
harus berhati- manusia, kita
hati untuk hanya bisa
mempersiapkann  merasakan
ya mulai milik Tuhan
sekarang kehadiran
melalui
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Simbol

takdir
dinamis yang
kita lihat dan
alami
Da Ta Sa Wa La
lima sarana kepatuhan kelemahan perbuatan keadaan
hidup, tubuh, manusia untuk — manusia. yang nupus. Nupus
keinginan atau  menerima dilakukan adalah jenis
kebutuhan, takdir Tuhan. oleh manusia  nafas yang
nafas, jiwa, untuk mengendalika
dan energi. menghapuska n perasaan.
n
penderitaan.
Pa Dha Ja Ya Nya
kondisi tindakan lima keinginan Lima menginginkan
manusia yang  penciptaan manusia yang keinginan hal-hal yang
merusak, yaitu — manusia menempatkan manusia menjadi
memiliki sikap  berasal dari manusia seperti sumber
negatif semua ke dalam konflik.  lawwamah, masalah.
terhadap orang didorong amarah,
lain, memiliki  sifat-sifat yang supiyah,
karakter keras  disebut napas, muthmainnah
kepala, tidak anpas, , dan
peka dan tannapas, mulhamah
tidak nupus
menghormati
orang lain,
bersikap kasar,
dan melakukan
kejahatan.
Ma Ga Ba Tha Nga
Lima keinginan menggambarka menggambarkan  lima nafsu lima sifat
manusia, n lima hal yang  lima penglihatan ~ manusia, manusia,
seperti tiba-tiba manusia amarah yaitu
mutmainnah, manusia (murka), ciri
amarah, kedamaian. lawwamah, ketertarikan
supiyah, supiyah, manusia
radhiah, dan muthmainnah  terhadap
mardhiah. , mulhamah sesama
manusia,
keinginan
manusia,
nafsu yang
baik sebagai
manifestasi
entitas Tuhan
dalam diri
manusia,
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Simbol

serta karakter
manusia
yang
disesuaikan
dengan
lingkungan
sekitar.

(F. K. Sari, 2020)

4. Pembahasan

Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari unsur budaya lokal dan sistem nilai yang
berlaku dalam suatu kelompok atau komunitas lingkungan. Budaya menjadi bagian dari
penunjang terbentuknya harmonisasi kehidupan dan ikut menjadi rujukan dalam
mengembangkan situasi peradaban yang baru. Kehidupan yang harmonis salah satunya
dapat diketahui dari sikap masyarakat dalam menghadapi suatu kondisi dan situasi
perubahan yang terjadi di sekitarnya. Budaya lokal dapat membangun peradaban dimana
manusia sebagai aktor pembangun peradaban mampu merumuskan sistem nilai yang
terkandung dalam tradisi (Anggraeni dkk., 2019; Nurdin, 2019). Hasil rumusan nilai-nilai
tersebut akhirnya dapat digunakan sebagai alat dan media manusia dalam menghadapi
berbagai situasi kondisi yang sedang mereka alami.

Situasi dan kondisi lingkungan dapat dipengaruhi melalui pendidikan. Sebagaimana
telah tertuang dalam Undang-undang yang menyebutkan bahwa salah satu orientasi mulia
pelaksanaan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia unggul dan mampu
bertahan dalam berbagai kemungkinan situasi dengan memanfaatkan segala bentuk potensi
diri yang mereka miliki (UU RI, 2003). Seperti dijelaskan pada paragraf sebelumnya yang
menyebutkan bahwa manusia adalah aktor perubahan, maka pendidikan bagi manusia
mampu menciptakan “jalannya sendiri” sesuai dengan hasil pendidikan yang mereka alami
dan nilai-nilai budaya hadir sebagai pelengkap tercapainya tujuan tersebut. Hal ini dapat
didukung dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa pendidikan sejatinya merupakan
warisan budaya tak benda yang dimiliki oleh suatu wilayah atau kelompok masyarakat
(Lin, 2020).

Masyarakat tanah Jawa memiliki warisan budaya yang telah diajarkan dalam satuan
pendidikan dasar hingga menengah yakni bahasa daerah. Pelaksanaan pendidikan bahasa
daerah telah diatur dalam beberapa peraturan seperti UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 yang menyebutkan bahwa dalam kurikulum satuan
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan sala satunya pendidikan bahasa
daerah, seni dan budaya; UU RI No. 24 Tahun 2009 Pasal 42 tentang Bendera, Bahasa,
Lambang Negara dan Lagu Kebangsaan menyebutkan bahwa salah satu kewajiban
Pemerintah Daerah adalah melestarikan bahasa dan sastra daerah agar dapat memenuhi
kebutuhan fungsi dan perannya dalam berbagai situasi yang dihadapi oleh masyarakat, serta
Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 9 Tahun 2012 pasal; 5 tentang Bahasa, Sastra,
dan Aksara Jawa.

Hanacaraka merupakan salah satu sastra daerah yang dihasilkan dari budaya di tanah
Jawa. Hanacaraka juga menjadi salah satu filosofi budaya berpikir lokal masyarakat Jawa
(Sari, 2020). Budaya berpikir tersebut juga mengandung filosofi hubungan manusia dan
Tuhan (Awalin, 2017). Hubungan manusia dengan Tuhan pada dasarnya adalah fitrah yang
perlu selalu di jadikan sebagai pedoman hidup. Hal ini merupakan perwujudan dari
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aktualisasi yang utuh bagi seorang manusia, sebab segala bentuk orientasi hidup manusia
akan selalu menuju pada Tuhan. Nilai filosofis hanacaraka sebagaimana telah di jabarkan
pada tabel 1.1 menyebutkan bahwa setiap simbol aksara Hanacara memiliki arti mendalam
dan dapat digunakan sebagai kerangka dalam melakukan suatu aktivitas, termasuk dalam
konseling berbasis budaya.

Hanacaraka menjadi salah satu karakter kuno etnis Indonesia di pulau Jawa (Liliana
dkk., 2017). Nilai filosofis hanacaraka juga dirasakan sangat mendalam bagi masyarakat
asli suku Jawa dan telah menjadi bagian dari kehidupan bermasyarakat. Menurut hasil
wawancara kepada orang suku Jawa pada sebuah hasil penelitian menyebutkan bahwa nilai
filosofis Hanacaraka sangat mendalam maknanya, sebaga contoh dalam Hancaraka itu
menyebutkan hanakna huripira kang sejati (hiduplah sebenar benarnya), hurip mung
tunggu pati (hidup hanya menunggu mati) yang kemudian dimaknai bahwa manusia di
anjurkan untuk hidup secara utuh dengan berbagai potensi dan dukungan situasi maupun
kendala yang dihadapi, sebab akhir perjalanan hidup adalah kematian . Manusia juga di
anjurkan untuk huripira kang sejati atau dikiaskan dengan penuh makna dengan cara
mengisi setiap aktivitas pada kebaikan (Pradnyaswari, 2018).

Nilai filosofis Hanacaraka dapat dikategorikan menjadi tiga rumpun utama yang mampu
berkontribusi dalam layanan konseling berbasis budaya disebutkan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 . Pemaknaan Nilai-Nilai Filosofis Hanacaraka dalam Konseling
Simbol Makna
Ha-Na-Ca-Ra-Ka Manusia sejatinya merupakan ciptaan Tuhan
dengan segala bentuk potensi yang dimiliki.
Da-Ta-Sa-Wa-La Manusia dapat berbuat untuk memenuhi
kebutuhan dirinya sesuai takdir Tuhan

Pa-Dha-Ja-Ya- Manusia memiliki sifat negatif
Nya
Ma-Ga-Ba-Tha-  Manusia memiliki sifat positif
Nga

Hubungan pemaknaan nilai-nilai filosofis Hanacaraka dapat di tampilkan pada gambar
berikut:

Ha-Na-Ca-
Ra-Ka
Ma-Ga-Ba-Tha- Pa-Dha-Ja-Ya-
Nga N Nya
Da-Ta-Sa-Wa-
La

Gambar 4.1 Hubungan Pemaknaan Nilai Filosofis Hanacaraka
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Konseling merupakan upaya bantuan oleh seorang konselor kepada konseli dalam
hubungan terapeutik profesional. Nilai filosofis Hanacaraka menjadi alternatif bagi
konselor dalam memahami identitas manusia secara utuh. Pemahaman identitas manusia
secara utuh mampu membuat konselor melakukan layanan konseling profesional yang
tepat sesuai identitas fitrah manusia. Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa sifat negatif
positif manusia selalu bertentangan dan tidak dapat menyatu, sedangkan fitrah manusia
sebagai makhluk Tuhan tidak menjadi alasan untuk tidak berbuat apa-apa, sebab manusia
memainkan peran bagi dirinya sendiri untuk memenuhi kebutuhan dalam menghadapi
berbagai situasi kondisi yang terjadi. Kemampuan manusia dalam mempertahankan
eksistensi dirinya akhirnya akan membentuk ketahanan berpikir yang sesuai dan
berlandaskan pada nilai-nilai kearifan lokal (Hidayah dkk., 2020; Kurniawan, 2020)

5. Kesimpulan

Indonesia memiliki beragam sumber nilai dan budaya yang membangun dinamika
masyarakan dalam berbagai situasi dan kondisi. Realitas Pandemi telah memberikan
kenyataan kepada masyarakat bahwa fungsi dan peran nilai budaya menjadi salah satu
kebutuhan penting untuk menjaga eksistensi dan sikap resilien masyarakat dalam berbagai
bidang kehidupan. Fungsi nilai budaya tersebut dapat berkontribusi bagi tercapainya
orientasi fungsi dan peran sistem nilai yang berlaku pada suatu daerah.

Hanacaraka adalah produk budaya masyarakat Jawa kuno yang tetap bertahan pada
masa kini. Eksistensi Hanacaraka salah satunya dapat ditinjau dari muatan nilai-nilai
filosofis yang terkandung dalam Hanacaraka. Nilai filosofis Hanacaraka yang dapat
diidentifikasi yaitu hakikat manusia dan hakikat kehidupan manusia. Hakikat manusia
dalam pemaknaan filosofis Hanacaraka yakni memiliki potensi negatif dan positif sebagai
fitrah makhluk ciptaan Tuhan, sedangkan hakikat kehidupan manusia digambarkan akan
selalu berdampingan dengan problematika hidup dan manusia memainkan peran nya
sebagai pemenuh kebutuhan dirinya sendiri dalam menghadapi berbagai problematika
kehidupan yang muncul.

Nilai filosofis Hanacaraka dapat diterapkan dalam seting layanan konseling sebagai
produk konseling indigenous. Nilai filosofis Hanacaraka berdasarkan hasil penelitian
menyumbang penguatan identitas manusia dan membantu konselor untuk lebih memiliki
pengetahuan mendalam pada konseli. Identitas manusia ini mendukung kajian teoritik pada
teori-teori konseling barat yang telah berkembang seperti teori humanistik, psikoanalisa,
kognitif dan lain sebagainya.
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